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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba b be ب

 Ta t te ث

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 zal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 zai z zet ز
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 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ
 ain ‟ koma terbalik (di atas)„ ع

 gain g ge غ

 Fa f ef ف

 qaf q qi ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em م

 nun n en ن

 wau w we و

 ha h ha ه

 hamzah ` apostrof ء

 ya y ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  a = أ
ي أ i = أ  = ai إي = ī 

 ū = أو au = أو u = أ

 

3. Ta Marbutah  

Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/ 

Contoh : 

جميلت أة مر  ditulis mar’atunjamīlah 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

طمت فا  ditulis  fātimah 
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4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

بنا ر  ditulis  rabbanā 

 ditulis  al-birr  البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikutioleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس

جل الر   ditulis  ar-rojulu 

ة السيد   ditulis  as-sayyidah 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

  ditulis  al-qamar  القمر

يع البد   ditulis  al-badi’ 

ل الجلا   ditulis  al-jalāl 
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6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf  hamzah 

itu ditransliterasikan dengan apostrof / `/. Contoh:  

مرث أ   ditulis  umirtu 

 ditulis  syai’un  شيء
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MOTTO  

 

                

5. karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 

6.Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 

(Q.S. Al-Insyiroh:5-6) 

 

“Man Jada wa jada” 

“Siapa yang bersungguh-sungguh ia akan berhasil”  

 

“Jadilah seperti akar yang tidak terlihat, tapi tetap menyokong 

kehidupan. 

Jadilah seperti jantung yang tidak terlihat, tapi terus berdenyut setiap 

saat tanpa henti, hingga membuat kita terus hidup sampai batas 

waktunya untuk berhenti.” 
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ABSTRAK 

Romdianah, Kriski. (2018). Pengaruh SBI Syariah (SBIS), Inflasi, Nilai 
Tukar, Jumlah Uang Beredar dan Non Performing Financing Terhadap 

Profitabilitas Pada Bank Umum Syariah Periode September 2014-Desember 2017. 
Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan Ekonomi Syariah Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Dosen Pembimbing : Hj. Rinda Asytuti, 
M.Si. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh SBI Syariah (SBIS), 

Inflasi, Nilai Tukar, Jumlah Uang Beredar dan Non Performing Financing 
Terhadap Profitabilitas Pada Bank Umum Syariah Periode September 2014-

Desember 2017. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari data 
Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan Bank Umum Syariah, website resmi 
Bank Indonesia, serta website resmi Otoritas Jasa Keuangan.  

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 4 Bank Umum 
Syariah Devisa yang ada di Indonesia. Teknik analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah regresi linear berganda yang bertujuan untuk memperoleh 
gambaran yang menyeluruh mengenai hubungan antara variabel. Sedangkan Uji 
Asumsi Klasik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Uji Normalitas, Uji 

Multikolonieritas,Uji Autokorelasi dan Uji Heteroskedastisitas serta Uji Hipotesis. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial SBIS, Inflasi, Nilai 

Tukar, Jumlah Uang Beredar tidak berpengaruh dan signifikan terhadap ROA, 
sedangkan variabel Non Performing Financing berpengaruh negatif signifikan 
terhadap ROA. Secara simultan SBI Syariah (SBIS), Inflasi, Nilai Tukar, Jumlah 

Uang Beredar dan Non Performing Financing secara bersama-sama (simultan) 
berpengaruh signifikan terhadap ROA Bank Umum Syariah. Kemampuan 

prediksi dari kelima variabel tersebut terhadap ROA sebesar 19,2 %, sedangkan 
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. 
. 

Kata kunci: SBI Syariah (SBIS), Inflasi, Nilai Tukar, Jumlah Uang Beredar, 

Non Performing Financing, ROA. 
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 Segala puji dan syukur atas kehadirat Allah SWT atas segala rahmat dan 

karunia yang telah membimbing penyusun dalam menyelesaikan skripsi ini. 

Berkat ridho dan nikmatnya membuat penyusun terus termotivasi untuk 

menyelesaikan skripsi ini. Shalawat dan salam hampir setiap hari  penyusun 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kegiatan perekonomian di Indonesia, terutama sektor  keuangan 

sangat didukung oleh lembaga-lembaga keuangan. Lembaga keuangan 

merupakan sektor yang paling besar pengaruhnya dalam aktifitas ekonomi 

masyarakat modern. Usaha mikro merupakan salah satu sektor yang memiliki 

peranan penting dalam perekonomian, namun selama ini sektor ini sulit 

berkembang, disebabkan karena pengusaha mikro yang umumnya berasal dari 

masyarakat lapisan bawah nyaris tidak tersentuh (undeserved) dan dianggap 

tidak memiliki potensi dana oleh lembaga keuangan formal terutama lembaga 

keuangan konvensional, sehingga menyebabkan laju perkembangannya 

terhambat.1 

Bank, sebagaimana didefinisikan dalam UU No. 10/1998 atau UU 

Perbankan adalah sebuah “Lembaga perantara keuangan” (intermediary 

financial institution). Bank merupakan lembaga perantara antara pemilik 

modal dan pengguna modal. Dalam hal ini,bank berusaha untuk menghimpun 

dana dari masyarakat untuk disalurkan kepada pengguna dana yang pada 

umumnya adalah pengusaha, maupun kinsumen.2Bank syariah merupakan 

bank yang kegiatannya mengacu pada hukum Islam, dan dalam kegiatannya 

tidak membebankan bunga maupun tidak membayar bunga

                                                                 
1
Muhammad Kamal Zubair, Analisis Faktor-Faktor Sustainabilitas 

Lembaga Keuangan Mikro Syariah , (Jurnal Iqtishadia Vol. 9 No. 2 Tahun 2016). 
2
Muhammad, Bank Syariah: Analisis Kekuatan, Peluang, Kelemahan dan Ancaman , 

(Yogyakarta: Ekonisia, 2006), hlm. 80. 
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kepada nasabah. Imbalan yang diterima oleh bank syariah maupun yang 

dibayarkan kepada nasabah tergantung dari akad dan perjanjian antara 

nasabah dan bank. Perjanjian (akad) yang terdapat di perbankan syariah harus 

tunduk pada syarat dan rukun akad sebagaimana diatur dalam syariah Islam.3 

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia dimulai pada tahun 

1991. Kemudian, untuk mempercepat pertumbuhan perekonomian syariah di 

Indonesia pemerintah merubah UU Perbankan Syariah No. 7 Tahun 1992 

tentang Perbankan menjadi UU No. 10 Tahun 1998 dimana berisi tentang 

arahan bagi Bank Konvensional dalam membuka Unit Usaha Syariah (UUS) 

atau mengkonversi yaitu UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah.4 

Pada sistem operasi lembaga keuangan syariah, pemilik dana 

menanamkan uangnya tidak dengan motif mendapatkan bunga, tapi dalam 

rangka mendapatkan keuntungan bagi hasil. Dana tersebut kemudian 

disalurkan kepada mereka yang membutuhkan (misalnya modal usaha), 

dengan pembagian bagi hasil keuntungan yang sesuai kesepakatan.5 

Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu lembaga keuangan yang 

terpenting adalah memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal, diukur 

dengan banyak hal salah satunya profitabilitas. Dengan memperoleh laba 

yang maksimal seperti yang telah ditargetkan, lembaga keuangan dapat 

berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik, karyawan, serta meningkatkan 

mutu produk dan melakukan investasi baru. 

                                                                 
3
Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 32. 

4
Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, (Jakarta:  Gema Insani, 

2011), hlm. 26. 
5
Muhammad, Bank Syariah Analisis Kekuatan, Peluang, Kelemahan dan Ancaman , 

(Yogtakarta: Ekonosia, 2008), hlm. 18. 
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Dari laporan keuangan, dapat dianalisis bagaimana kinerja keuangan 

suatu bank dengan penghitungan rasio keuangan. Rasio keuangan ini 

memiliki peran penting dalam melakukan analisis terhadap kondisi keuangan 

bank syariah.Salah satu indikator untuk menilai kinerja keuangan suatu bank 

adalah melihat tingkat rasio profitabilitasnya.Hal ini terkait sejauh mana bank 

menjalankan usahanya secara efisien. Efisiensi diukur dengan 

membandingkan laba yang diperoleh dengan aktiva atau modal yang 

menghasilkan  laba. Semakin tinggi profitabilitas suatu bank, maka semakin 

baik pula kinerja bank tersebut. Profitabilitas bank-bank syariah tercermin 

pada Return on Asset (ROA).6 

ROA atau Return On Asset adalah rasio yang menunjukkan hasil 

(return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. ROA juga 

merupakan suatu ukuran tentang efektivitas manajemen dalam mengelola 

investasinya.7 

Berikut ini tabel yang menunjukkan rasio ROA pada Bank Umum 

Syariah dan Unit Usaha Syariah. 

Tabel 1.1 

Rata-rata Return On Asset (ROA) 

Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah (%) 

                                                                 
6
Suryani, “Analisis pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) Terhadap Profitabilitas 

Perbankan Syariah”, (Jurnal Ekonomi Islam Vol.9 No.1, 2011), hlm. 48. 
7
Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), hlm. 202 

Tahun Triwulan I Triwulan II Triwulan III Triwulan IV 

2014 1,16 1,12 0,97 0,80 

2015 0,69 0,50 0,49 0,49 

2016 0,88 0,73 0,59 0,63 
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 Sumber: Statistik Perbankan Syariah, 2018 (data diolah)8 

Profitabilitas merupakan indikator untuk mengukur kinerja suatu 

bank. Rasio profitabilitas yang digunakan adalah Return on Asset (ROA), 

karena ROA dapat memperhitungkan kemampuan manajemen bank dalam 

memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. Semakin besar ROA 

suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai suatu bank 

tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dalam penggunaan asset.9 

Dari data yang dikemukakan di atas dapat dilihat rasio profitabilitas 

yang ditunjukkan melalui ROA tidak stabil. Dari tahun 2014 sampai dengan 

tahun 2015 rasio ROA mengalami penurunan dari angka 1,16% pada triwulan 

I menjadi 0,80% pada triwulan IV dan 0,69% pada triwulan I menjadi 0,49% 

pada triwulan IV. Pada tahun 2016 triwulan I mengalami kenaikan yaitu 

sebesar 0,88%, kemudian pada triwulan IV mengalami penurunan menjadi 

0,63%. Sedangkan pada tahun 2017 triwulan I mengalami kenaikan yaitu 

menjadi 1,12% dan terjadi penurunan pada triwulan IV menjadi 0,63%. 

Berdasarkan kriteria penilaian, tidak stabilnya rasio ROA yang ditunjukkan 

tergolong dalam peringkat tiga atau cukup, karena masih berada di atas 0,5. 

Ini berarti menunjukkan adanya masalah dalam memperoleh laba atau 

profitabilitas. 

Dari data statistik yang dikemukakan di atas,peneliti ingin mengetahui 

faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi tingkat rasio ROA. Dari 

                                                                 
8
www.ojk.go.id 

9
Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), hlm. 118. 

2017 1,12 1,10 1,00 0,63 
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pengertian ROA menunjukkan profitabilitas lembaga keuangan dalam 

mengelola asset atau aktivanya dalam berbagai bentuk investasi maupun 

melalui produk-produk yang menghasilkan keuntungan. 

Berbagai penelitian tentang profitabilitas menyebutkan bahwa ROA 

dipengaruhi oleh beberapa faktor dan telah banyak dilakukan. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi ROA antara lain sebagai berikut. 

Sertifikat Bank Indonesia Syariah menurut merupakan Peraturan Bank 

Indonesia No. 10/11/PBI tanggal 31 Maret 2008 tentang  Sertifikat Bank 

Indonesia Syariah adalah surat berharga berdasarkan prinsip syariah 

berjangka waktu pendek dalam mata uang rupiah yang diterbitkan oleh Bank 

Indonesia. 

Bank memerlukan tempat untuk menyalurkan dana-dana yang 

terkumpul salah satunya dalam bentuk investasi berupa Sertifikat Bank 

Indonesia Syariah (SBIS) dengan akad  ju’alah  sesuai dengan peraturan yang 

dikeluarkan Bank Indonesia pada Nomor 10/11/PBI/2008 dengan persetujuan 

Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia berdasarkan Fatwa DSN-

MUI Nomor 63/DSN-MUI/XII/2007 tentang Sertifikat Bank Indonesia 

Syariah (SBIS) dan Fatwa DSN-MUI Nomor 64/DSN-MUI/XII/2007 tentang 

sertifikat Bank Indonesia Syariah  ju’alah  untuk menerbitkan Sertifikat Bank 

Indonesia Syariah (SBIS). Bank Indonesia menetapkan imbalan atas Sertifikat 

Bank Indonesia Syariah (SBIS) yang diterbitkan, imbalan yang diterbitkan 

tersebut akan mempengaruhi tingkat  Return On Asset  (ROA) bank. 

Hadirnya SBIS  setidaknya merupakan langkah awal dan sinyal untuk 
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memantapkan dan meningkatkan industri perbankan syariah dan masalah 

penempatan likuiditas.  Dengan tingkat pengembalian yang setara atau  

mendekati bunga Sertifikat Bank  Indonesia membuat pilihan instrumen 

investasi ini menarik digunakan disaat perbankan mengalami kelebihan 

likuiditas.10 

Seperti dalam penelitian Sri Muliawati 11 yang menyatakan bahwa 

Sertifikat Wadiah Bank Indonesia berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap ROA bank syariah. Sedangkan dalam penelitian Astriani Lesmaya12 

menyatakan bahwa Sertifikat Bank Indonesia tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas bank syariah. 

Inflasi merupakan kondisi dimana terjadi kenaikan harga umum secara 

terus menerus dari suatu perekonomian.13 Tingginya angka inflasi dapat 

berdampak pada sektor perbankan. Oleh karena itu, Bank Indonesia juga 

perlu untuk menetapkan tingkat suku bunga yang sesuai sebagai dasar atau 

patokan bank umum dan swasta untuk menentukan suku bunga mereka agar 

mereka dapat tetap likuid dan menguntungkan. Salah satu penyebab krisis 

yang dialami oleh Indonesia adalah inflasi yang berkepanjangan.14 

                                                                 
10

 Dwi Rahayu Sulistyaningrum, Analisis Pengaruh Financing To Deposit Ratio (Fdr), 

Dana Pihak Ketiga (Dpk), Sertifikat Bank Indonesia Syariah (Sbis), dan Non Performing 

Financing (Npf) Terhadap Return On Asset (ROA), Periode Januari 2009 – Desember 2012, 
(Skripsi: Fakultas Ilmu Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 

2013), hlm. 6. 
11

.Sri Muliawati, Faktor-faktor Penentu Prfitabilitas Bank Syariah di Indonesia , (Skripsi: 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang, 2015), hlm. 87. 
12

Astriani Lesmaya, Analisis pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Nilai Tukar, Suku 

Bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI), Inflasi dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 

Profitabilitas Bank Umum periode 2007-2011, hlm.94. 
13

M. Nur Rianto, Teori Makroekonmi Islam : Konsep, Teori, dan Analisis, (Bandung: 

Alfabeta, 2010), hlm. 84. 
14

Astriani Lesmaya, Analisis pengaruh ......................hlm. 8. 
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Dalam penelitian Desi Marilin Swandayani dan Rohmawati 

Kusumaningtias15 menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh signifikan 

terhadap ROA perbankan syariah. Sedangkan dalam penelitian Fitri Zulifiah 

dan Joni Susilowibowo16 menunjukkan bahwa inflasi tidak berpengaruh 

terhadap ROA Bank Umum Syariah. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi profitabilitas adalah nilai tukar 

rupiah, yang dimaksud dengan nilai tukar rupiah adalah harga dari suatu mata 

uang ketika dipertukarkan dengn mata uang lain, atau dengan kata lain bagi 

mereka yang tinggal di Amerika Serikat , nilai tukar adalah seberapa banyak 

seseorang akan membutuhkan mata uang lain  yang akan setara dengan satu 

dolar Amerika Serikat. Nilai tukar tidak mampu mendorong kinerja 

perusahaan menjadi lebih baik apabila nilai tukar tidak memberi peningkatan 

profitabilitas perusahaan, dia akan menjadi sangat berbahaya manakala 

depresiasi nilai tukar, karena akan membebani perusahaan-perusahaan dengan 

tingkat keuntungan yang rendah tadi.17 

Dalam perbankan, nilai tukar valas mempunyai pengaruh terhadap 

tingkat profitabilitas. Menurut Sukirno nilai tukar valas akan menentukan 

imbal hasil investasi riil. Mata uang yang menurun secara jelas akan 

mengurangi daya beli dari pendapatan dan keuntungan modal yang didapat 

                                                                 
15

Desi Marilin Swandayani danRohmawati Kusumaningtias, “Pengaruh Inflasi, Suku 

Bunga, Nilai Tukar Valas dan Jumlah Uang Berededar terhadap Profitabilitas pada Perbankan 

Syariah di Indonesia Periode 2005-2009”, (Jurnal Akuntansi Akrual 3 (2) (2012)). Hlm. 159. 
16

Fitri Zulifiah dan Joni Susilowibowo, “Pengaruh Inflasi, Bi Rate, Capital Adequacy 

Ratio (Car), Non Performing Finance (Npf), Biaya Operasional Dan Pendapatan Operasional 

(Bopo) Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Periode 2008-2012”, (Jurnal Ilmu 

Manajemen Vol. 2 No. 3 Juli 2014), hlm. 765. 
17

Rizky Aryo Wichaksono, Analisis Pengaruh Faktor Eksternal dan Internal Perbankan 

Syariah terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Perbankan Syariah Periode 2010 -2014, hlm. 6  
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dari jenis investasi apapun. Penurunan investasi ini akan mempengaruhi 

kegiatan operasional bank syariah. Sehingga setiap perubahan nilai tukar 

valas akan mempengaruhi pendapatan dan profit bank syariah.18 

Penelitian yang dilakukan oleh Desi Marilin Swandayani dan 

Rohmawati Kusumaningtias19 menyatakan bahwa nilai tukar mempengaruhi 

tingkat ROA perbankan syariah. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

Astriani Lesmaya20 mengemukakan bahwa nilai tukar tidak berpengaruh 

terhadap ROA Bank Umum. 

Jumlah uang beredar juga mempunyai pengaruh terhadap tingkat 

profitabilitas bank.Menurut Sukirno pada perbankan, pengaruh kenaikan 

jumlah uang beredar menyebabkan turunnya suku bunga.Penurunan suku 

bunga ini mengindikasikan bahwa tingkat investasi mengalami kenaikan. 

Dengan naiknya investasi, permintaan pembiayaan pada bank syariah juga 

akan meningkat. Sehingga pendapatan serta profit bank syariah juga akan ikut 

meningkat.21 Seperti dalam penelitian yang dilakukan oleh Desi Marilin 

Swandayani dan Rohmawati Kusumaningtias22 menyatakan bahwa jumlah 

uang beredar mempengaruhi tingkat ROA perbankan syariah. 

Non Performing Financing merupakan rasio kinerja bank untuk 

mengukur pembiayaan bermasalah baik berupa pembiayaan kurang lancar, 

                                                                 
18

Desi Marilin Swandayani danRohmawati Kusumaningtias, “Pengaruh 

Inflasi.......................hlm. 150. 
19

Desi Marilin Swandayani danRohmawati Kusumaningtias, “Pengaruh 

Inflasi........................hlm. 159. 
20

Astriani Lesmaya, Analisis pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Nilai Tukar, Suku 

Bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI).................hlm.93. 
21

Desi Marilin Swandayani danRohmawati Kusumaningtias, “Pengaruh 

Inflasi....................hlm. 151. 
22

Desi Marilin Swandayani danRohmawati Kusumaningtias, “Pengaruh 

Inflasi....................hlm. 163. 
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diragukan maupun macet terhadap total pembiayaan yang disalurkan secara 

keseluruhan.23 Semakin tinggi NPF maka kinerja bank semakin buruk 

sehingga profitabilitas akan menurun. Seperti dalam penelitiannya Sri 

Muliawati yang menyatakan bahwa NPF mempengaruhi tingkat ROA. 

Peneliti bermaksud melakukan studi lanjut melalui pengujian ulang 

(replication) atas penelitian terdahulu. Peneliti ingin mengonfirmasi kembali 

apakah SBI Syariah (SBIS), Inflasi, Nilai Tukar,Jumlah Uang Beredar dan 

Non Performing Financing memiliki pengaruh terhadap profitabilitas (ROA). 

Peneliti juga ingin mengetahui apakah jika dilakukan penelitian ulang dengan 

menggunakan sampel dan data yang berbeda serta periode pengamatan yang 

paling akhir dapat diketahui hasil yang lebih konsisten. Karena pengguna 

laporan keuangan lembaga keuangan membutuhkan informasi yang dapat 

dipahami, relevan, andal dan dapat dibandingkan dalam mengevaluasi posisi 

keuangandan kinerja bank serta berguna dalam pengambilan keputusan 

ekonomi. 

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut untuk menguji  pengaruhSBIS, Inflasi, Nilai Tukar,Jumlah Uang 

Beredardan NPF terhadap profitabilitas (ROA).  Untuk itu, judul yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah “PENGARUH SBI SYARIAH 

(SBIS), INFLASI, NILAI TUKAR, JUMLAH UANG BEREDAR DAN 

NON PERFORMING FINANCING TERHADAP PROFITABILITAS 

                                                                 
 23

Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2005), hlm. 

121. 
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PADA BANK UMUM SYARIAH PERIODE SEPTEMBER 2014-

DESEMBER 2017” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah SBIS berpengaruh secara parsial terhadap ROA (Return On 

Asset) Pada Bank Umum Syariah? 

2. Apakah Inflasi berpengaruh secara parsial terhadap ROA (Return On 

Asset) Pada Bank Umum Syariah? 

3. Apakah Nilai Tukar berpengaruh secara parsial terhadap ROA (Return 

On Asset) Pada Bank Umum Syariah? 

4. Apakah Jumlah uang beredar berpengaruh secara parsial terhadap 

ROA (Return On Asset) Pada Bank Umum Syariah? 

5. Apakah Non Performing Financing berpengaruh secara parsial 

terhadap ROA (Return On Asset) Pada Bank Umum Syariah? 

6. Apakah SBIS, Inflasi, Nilai Tukar, Jumlah Uang Beredar dan Non 

Performing Financing berpengaruh secara simultan terhadap ROA 

(Return On Asset) Pada Bank Umum Syariah? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan  rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai 

peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh SBIS secara parsial terhadap ROA 

(Return On Asset) Pada Bank Umum Syariah. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



11 
 

 
 

2. Untuk mengetahui pengaruh Inflasi secara parsial terhadap ROA 

(Return On Asset) Pada Bank Umum Syariah. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Nilai Tukar secara parsial terhadap ROA 

(Return On Asset) Pada Bank Umum Syariah. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Jumlah Uang Beredar secara parsial 

terhadap ROA (Return On Asset) Pada Bank Umum Syariah. 

5. Untuk mengetahui pengaruh Non Performing Financing berpengaruh 

secara parsial terhadap ROA (Return On Asset) Pada Bank Umum 

Syariah. 

6. Untuk mengetahui pengaruh SBIS, Inflasi, Nilai Tukar, Jumlah Uang 

Beredar dan Non Performing Financing berpengaruh secara simultan 

terhadap ROA (Return On Asset) Pada Bank Umum Syariah. 

D. Manfaat Penelitian 

Sebagaimana yang diuraikan penulis mengenai tujuan penelitian, 

maka diharapkan penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut: 

a. Bagi Penulis 

1) Sebagai sarana untuk memahami sistem keuangan dan perbankan 

syariah, khususnya dalam peningkatan keuntungan yang dilihat dari 

rasio ROA. 

2) Sebagai alat dalam mengimplementasikan teori-teori yang 

diperoleh selama kuliah. 
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b. Bagi Praktisi 

1) Dengan adanya penelitian ini dapat dipergunakan sebagai bahan 

referensi untuk penelitian selanjutnya. 

2) Sebagai bahan evaluasi dalam permasalahan profitabilitas 

perbankan syariah. 

c. Bagi Akademik 

1) Penelitian ini juga diharapkan berguna bagi IAIN Pekalongan pada 

umumnya sebagai pengembangan keilmuan, khususnya di Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam. 

2) Memberikan motivasi kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan 

penelitian yang lebih komprehensif tentang perbankan syariah. 

E. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini akan dilaporkan dalam bentuk proposal penelitian dengan 

sistematika pembahasan sebagai berikut : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini akan menguraikan mengenai pendahuluan yang 

memuat latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II  KERANGKA TEORI  

Bab ini berisi tentang landasan teori, tinjauan pustaka, 

kerangka berpikir dan hipotesis.  
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BAB III METODE PENILITIAN  

Bab ini berisi tentang jenis dan pendekatan penelitian, 

populasi, sampel dan teknik pengambilan sampel, dan 

teknik pengumpulan data penelitian dan yang terakhir 

teknik pengolahan dan analisis data.  

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan.  

BAB V  PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran. Bagian akhir 

dari skripsi ini berisi daftar pustaka, riwayat hidup penulis, 

dan lampiran – lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh SBIS,Inflasi,Nilai 

tukar, Jumlah Uang beredar dan NPF terhadap Profitabilitas Bank Umum 

Syariah. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh 

beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. SBIS secara signifikan tidak berpengaruh terhadap ROA. Hal ini 

ditunjukkan oleh t hitung < t tabel (1,066 < 2,00856), dengan 

probabilitas 0,292 lebih dari 0,05(0,292>0,05). Sehingga, hipotesis Ho1 

diterima dan Ha1 ditolak yaitu SBIS tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ROA (Return On Asset) pada Bank Umum Syariah. 

2. Inflasi secara signifikan tidak berpengaruh terhadap ROA. Hal ini 

ditunjukkan oleh  t hitung < t tabel (1,356 < 2,00856), dengan 

probabilitas 0,181 lebih dari 0,05 (0,181>0,05). Sehingga, hipotesis 

Ho2 diterima dan Ha2 ditolak yaitu Inflasi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ROA (Return On Asset) pada Bank Umum Syariah. 

3. Nilai tukar  secara signifikan tidak berpengaruh terhadap ROA. Hal ini 

ditunjukkan oleh t hitung < t tabel (0,767< 2,00856), dengan 

probabilitas 0,447 lebih dari 0,05 (0,447>0,05). Sehingga, hipotesis 

Ho3 diterima dan Ha3 ditolak yaitu Nilai tukar tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ROA (Return On Asset) pada Bank Umum Syariah. 
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4. Jumlah Uang Beredar secara signifikan tidak berpengaruh terhadap 

ROA. Hal ini ditunjukkan oleh t hitung < t tabel (0,752<2,00856), 

dengan probabilitas 0,456 lebih dari 0,05 (0,456>0,05). Sehingga, 

hipotesis Ho4 diterima dan Ha4 ditolak yaitu jumlah uang beredar tidak 

berpengaruh signifikan terhadap ROA (Return On Asset) pada Bank 

Umum Syariah. 

5. NPF secara signifikan berpengaruh negatif terhadap ROA. Hal ini 

ditunjukkan oleh t hitung < t tabel (3,461>2,00856), dengan 

probabilitas 0,001 kurang dari 0,05 (0,001<0,05). Sehingga, hipotesis 

H05 ditolak dan Ha5 diterima yaitu NPF berpengaruh signifikan 

terhadap ROA (Return On Asset) pada Bank Umum Syariah. 

6. Secara parsial variabel SBIS, Inflasi, Nilai Tukar dan Jumlah Uang 

Beredar tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA (Return On Asset) 

pada Bank Umum Syariah. Sedangkan NPF secara parsial berpengaruh 

negatif signifikan terhadap ROA (Return On Asset) pada Bank Umum 

Syariah. Namun secara simultan SBIS, Inflasi, Nilai tukar, Jumlah 

Uang beredar dan NPF berpengaruh terhadap ROA (Return On Asset) 

pada Bank Umum Syariah. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka saran yang dapat 

diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan variabel lain dan 

menambah objek penelitian untuk mengetahui faktor-faktor yang lebih 
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dominan dalam mempengaruhi profitabilitas bank umum syariah di 

Indonesia serta menambah periode pengamatan sehingga mendapatkan 

data yang lebih banyak dan dapat memperoleh hasil yang lebih akurat. 

Hal tersebut dilakukan agar perusahaan dapat melihat kondisi dalam 

jangka panjang. 

2. Bagi nasabah bank syariah hendaknya dapat mempertimbangkan 

kinerja bank syariah tersebut sebelum memutuskan menggunakan 

jasanya dengan melihat tingkat kesehatan perbankan syariah tersebut. 
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